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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya yang 
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Kerja praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib sehingga melalui kerja praktek 
mahasiswa diharapkan dapat membandingkan teori yang didapat melalui perkuliahan dengan 
kenyataannya, serta menambahkan wawasan dan pengalaman di bidang industri. Selain 
mempelajari proses produksi, penulis mendapat tugas khusus dari pabrik, yaitu menentukan 
efisiensi pada kiln 3 dan melakukan analisa hazard and operating analysis (HAZOP). 
Dalam penyusunan laporan kerja praktek, penusun mendapatkan bantuan dari beberapa 
pihak. Oleh karena itu penyusun mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Pimpinan PT. Platinum Ceramics Industry; 
2. Bapak Dian Anton Setiawan, S.T. (Kepala Unit PK. 7) selaku Pembimbing Pabrik 
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3. Bapak Ir. Suryadi Ismadji, M.T., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
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4. Bapak Sandy Budi H., Ph.D selaku Ketua Jurusan Teknik Kimia Universitas Katolik 
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5. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang telah membantu 
dalam penyusunan laporan kerja praktek. 
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INTISARI 
 
PT. Platinum Ceramics Industry yang dibangun pada tahun 1971 merupakan salah satu 
industri penghasil ubin keramik terbesar di Indonesia. Perusahaan yang dibangun di Jalan 
Karang Pilang Barat nomor 201 Surabaya ini awalnya bernama PT. Asia Victory Industry, Ltd., 
yang kemudian berganti nama menjadi PT. Platinum Ceramics Industry pada bulan Juli 2002. 
Saat ini PT. Platinum Ceramics Industry (PCI) memiliki 11 pabrik yang tersebar di 3 kota, yaitu 
8 pabrik di Karang Pilang, Surabaya, 2 pabrik di Lebaniwaras, Gresik, dan 1 pabrik di 
Rengasbandung, Depok. Sebagai produsen penghasil keramik terbesar di Indonesia, PCI 
memproduksi keramik lantai, keramik dinding dan keramik dekorasi, dengan berbagai varian 
ukuran, pola dan warna.  
Metode produksi keramik di PCI menggunakan metode Single Firing, dimana proses 
pembakaran hanya dilakukan sekali. Tahapan proses produksi keramik diawali dari bahan baku 
yang dikecilkan ukurannya menggunakan jaw crusher/ roll crusher, kemudian bahan baku 
melewati alat penimbangan dan diteruskan menuju ball mill dengan bantuan belt conveyor. 
Pada ball mill ditambahkan air dan deflokulan berupa water glass yang berfungsi untuk 
memperbaiki sifat reologi dari hasil gilingan berupa slurry atau yang biasa disebut slip. Slip 
ditampung di dalam sumur sebelum dialirkan ke spray dryer untuk dikeringkan menjadi 
powder. Powder hasil keluar spray dryer akan ditampung di silo sebelum dilanjutkan ke mesin 
press. Pada mesin press terjadi pencetakan body keramik dengan ukuran tertentu. Setelah keluar 
dari mesin press, body dilewatkan horizontal dryer untuk mengurangi kadar air dalam body. 
Setelah keluar horizontal dryer, body melewati glazing line untuk proses pelapisan engobe dan 
glasir. Pelapisan permukaan body berguna untuk mencegah keluarnya udara dari pori-pori body 
yang dapat menimbulkan kerusakan pada corak atau motif. Body kemudian diteruskan menuju 
proses pembakaran dengan alat roller kiln. Setelah keluar dari kiln, ubin disortir secara manual 
dan otomatis menjadi 4 tipe kualitas. Setelah melewati sortir, ubin secara otomatis dipilah sesuai 
kualitasnya dengan bantuan sensor optik pada alat stacker, lalu dikemas pada mesin packaging. 
Sarana utilitas yang tersedia pada PCI yaitu unit pengelolaan air, listrik, bahan bakar 
serta pengolahan limbah. Adapun limbah padat dan cair dari PCI diolah lagi untuk digunakan 
sebagai campuran bahan baku, sedangkan limbah gas hasil pembakaran dibuang langsung 
melalui cerobong asap. Pengendalian kualitas dilakukan mulai dari bahan baku, proses hingga 
produk jadi berupa pengujian secara fisika maupun kimia.  
Produk keramik yang dihasilkan oleh PCI telah tersebar di dalam maupun di luar negeri. 
Beberapa negara yang merupakan pasar terbesar PCI yaitu Amerika Serikat, Australia, dan 
negara-negara di Timur Tengah.  
